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Abstract

This research aims to measure the usability level of users of the Online
Public Access Catalog (OPAC) application as an information retrieval tool
for users at the North Sumatra State Islamic University (UINSU) Library.
Online Public Access Catalog (OPAC) is a computer-based installed
catalog system that can be used by users to browse catalog data to ensure
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi terus berkembang dan saling terhubung
pada saat ini. Internet adalah salah satu bentuk teknologi informasi yang berkembang
dengan sangat cepat dan mudah dijangkau oleh semua orang (Sidik, 2018). Internet juga
sebagai media informasi yang sangat dibutuhkan masyarakat luas tidak terkecuali
mahasiswa dalam sebuah instansi pendidikan yang sangat membutuhkan jaringan internet
untuk memenuhi kebutuhan tugas dan lainnya.

Ketika merancang sebuah sistem informasi, seorang designer sistem harus
mempertimbangkan aspek interaksi manusia dan komputer karena sistem informasi
tersebut diciptakan oleh manusia dan digunakan oleh manusia. Human Computer
Interaction (HCI) merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang bagaimana manusia
sebagai pengguna berinteraksi dengan sistem informasi itu sendiri (Prihatin et al., 2021).
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam membangun atau
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mengembangkan sebuah sistem informasi adalah usability atau tingkat kelayakan
penggunaan.

Sistem OPAC perpustakaan UINSU merupakan sebuah sistem yang dapat
digunakan untuk mempermudah pemustaka dalam mengakses sumber data katalog yang
tersedia (Aprilia et al., 2015). Pemustaka dapat melakukan proses pencarian informasi
buku, Skripsi dan jurnal secara mudah melalui sistem pencarian OPAC perpustakaan
UINSU. Di dalam aplikasi tersebut diperlukannya sebuah evaluasi terutama dalam hal
kenyamanan dan kepuasan bagi para pengguna aplikasi. Dikarenakan salah satu tujuan
adanya pemanfaatan teknologi informasi adalah kenyamanan dan kemudahan para
pengguna dalam melakukan pengoperasian aplikasi tersebut.

Evaluasi merupakan sebuah kegiatan yang terencana untuk menganalisa sebuah
permasalahan yang sedang terjadi dengan menggunakan indikator atau instrument pada
metode yang digunakan dan hasil evaluasi tersebut akan dibandingkan dengan tolak ukur
untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat menghasilkan sebuah solusi dari
permasalahan tersebut (Putri et al., 2021). Evaluasi pada sebuah sistem dapat dilakukan
dengan cara yang berbeda — beda dan tingkatan yang berbeda tergantung dengan metode
yang digunakan.

Usability adalah sebuah teknik analisa yang melakukan evaluasi secara kualitatif
yang dapat menentukan seberapa mudah aplikasi tersebut digunakan oleh para pengguna
aplikasi (Purwaningtias & Ependi, 2020). Aspek usability tersebut merupakan aspek yang
digunakan untuk melihat suatu keberhasilan sebuah aplikasi dan sebagai tanda
penerimaan aplikasi tersebut oleh para pengguna. Pengujian pada usability ini dapat
dilakukan pada semua platform (multi platform). Dalam melakukan pengujian pada
usability memiliki beberapa teknik pengukuran diantaranya yang digunakan yaitu System
Usability Scale (SUS). Setiap metode yang digunakan tersebut memiliki indikator atau
instrument yang berbeda — beda tentunya (Felicia et al., 2023).

System Usability Scale adalah salah satu metode yang digunakan untuk
mengevaluasi atau menilai suatu aplikasi dengan mengukur tingkat usability. Metode ini
menggunakan sebuah kuesioner sederhana dengan memiliki sepuluh buah pertanyaan
untuk menilai aplikasi tersebut (Madawara et al., 2023). Pertanyaan pada metode SUS
dimana pada nomor ganjil memiliki kalimat positif dan pada nomor genap memiliki
kalimat negatif. Dan untuk menilai hasil kuesioner tersebut cukup menggunakan skala
linkert yang telah ditentukan.

Dalam penerapan sebuah sistem informasi yang paling penting adalah kualitas
sistem yang membuat pengguna tertarik untuk menggunakan sistem informasi tersebut.
Kualitas sistem informasi merupakan kualitas suatu produk atau pelayanan yang pada
umumnya diukur berdasarkan kecocokan pemakai dengan sistem informasi tersebut,
dimana sistem informasi mampu diaplikasikan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
pemakai. Dari pernyataan tersebut didapat bahwa dengan meningkatnya kualitas sebuah
sistem informasi maka tingkat usability pengguna terhadap sistem informasi juga
meningkat, hal ini dapat menunjang keberhasilan sistem untuk digunakan dalam waktu
jangka panjang. untuk mengetahui kualitas sistem informasi maka diperlukan pengukuran
tingkat usability dari pengguna sistem informasi (Maryati et al., 2022).

Pengukuran usability pengguna dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
keberhasilan sistem informasi sesuai dengan tujuan dan harapan penggunanya. Aplikasi
OPAC ditinjau dari penggunanya belum pernah diukur tingkat usability sistemnya
(Kinanti et al., 2021). Ada beberapa instrumen siap digunakan untuk menguji tingkat
usability salah satunya adalah System Usability Scale. Instrumen SUS digunakan sebagai
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pengukuran usability yang cepat dan handal. Penelitian yang dilakukan oleh sauro, Tullis
dan Stetson menunjukkan bahwa kuesioner SUS merupakan kuesioner valid dan reliabel
yang dapat digunakan untuk mengukur atau menguji kepuasan sistem informasi.

Penelitian untuk mengukur usability sebaiknya melibatkan pengguna yang pernah
menggunakan sistem paling tidak 1 kali. Pada penelitian (Prawastiyo & Hermawan, 2020)
pengguna yang dilibatkan dalam proses penelitian merupakan pengguna acak dan tidak
diketahui latar belakangnya. Penelitian (Aprilia et al., 2015) telah sangat baik memiliki
demografi atau latar belakang dari responden, namun pada penelitian tersebut tidak
dilakukan tindak lanjut dari hasil penelitian tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Aprilia et al. menyebutkan jika hasil penelitiannya dapat tingkat usability website dari
sudut pandang pengguna, selain itu pengukuran usability dapat menjadi langkah awal
evaluasi website.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Ananda & Sayekti, 2023) hasil penelitian
menjelaskan bahwa berdasarkan hasil analisis data dari hasil rekapitulasi hasil pengujian
kuisioner dengan menggunakan metode SUS dari sisi Acceptability, Grade Scale dan
Adjective Rating diperoleh hasil bahwa tingkat Acceptabilty range pengguna terhadap
website repository Perpustakaan Universitas Medan Area berada pada grade Marginal
High, tingkat Grade Scale berada pada kategori D, dan tingkat Adjective Rating berada
pada kategori OK yang hampir mendekati Good. Hal ini dapat menunjukkan bahwa
penggunaan Repository Perpustakaan Universitas Medan Area dengan metode SUS
berhasil. Selain itu dapat diketahui juga bahwa metode SUS memiliki pengaruh positif
terhadap sistem penggunaan. Hal ini dapat dibuktikan dengan terjadinya peningkatan skor
SUS vyaitu sebesar 65, sehingga dapat disimpulkan bahwa website repository
Perpustakaan Universitas Medan Area masih perlu untuk dievaluasi dan dikembangkan
lebih lanjut agar dapat lebih optimal penggunaannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Safira, 2023), hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kegunaan situs website Perpustakaan Khusus Badan Pusat Statistik Provinsi
Sumatera Utara berdasarkan dari dimensi efektivitas situs website mudah untuk
digunakan dan juga tidak ada hambatan dalam menggunakan situs website dan cukup
yakin saat mengakses. Sedangkan dalam dimensi efisiensi bahwa masih ada yang menilai
bahwa situs website ini masih belum konsisten dan masih ada data yang tidak bisa diakses

Penelitian usability pada OPAC perpustakaan telah banyak dilakukan dengan
berbagai teknik atau metode serta dari sudut pandang yang berbeda. Pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Sidik, 2018). Pada penelitian tersebut melakukan
analisis terhadap aplikasi STMIK Pradnya Paramita di kota Malang. System Usability
Scale dipilih sebagai pengujian untuk analisis terhadap aplikasi tersebut. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa aplikasi tersebut mendapatkan skor senilai 63,1 yang artinya
bahwa aplikasi tersebut termasuk dalam kategori marginal dengan grade D, dan termasuk
dalam kategori adjective rating OK. Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh
(Saputro, 2019). Penelitian ini melakukan analisa evaluasi dengan metode PIECES pada
aplikasi Supporting Applications For Quick Data Search. Hasil yang didapatkan pada
evaluasi aplikasi tersebut menyatakan bahwa aplikasi tersebut termasuk kategori baik,
dimana pada indikator performance mendapatkan nilai sebesar 4,09, lalu pada indikator
information and data mendapatkan nilai 4,18, dilanjutkan dengan indikator economics
sebesar 4,18, lalu pada control and security mendapatkan nilai 4,11, lalu pada efficiency
4,17 dan yang terakhir yaitu indikator service mendapatkan nilai sebesar 4,13

Dari hasil penelitian tingkat usability pengguna sistem OPAC perpustakaan UINSU
yang sebelumnya telah dilakukan dengan hanya mampu mendapatkan nilai usability
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pengguna dibawah 80%. Kemudian telah dilakukan penyebaran kuisioner kepada 60
orang pengguna OPAC perpustakaan UINSU, maka dapat dinilai bahwa seluruh
responden sepakat jika sistem OPAC perpustakaan UINSU membutuhkan perubahan dan
pengembangan yang lebih baik. Berdasarkan data dan fakta yang telah dikumpulkan
maka diketahui bahwa layanan sistem OPAC perpustakaan UINSU belum memberikan
usability yang maksimal terhadap pengguna (Purwaningtias & Ependi, 2020).

Pentingnya penerapan prinsip kegunaan atau uji kegunaan pada sistem OPAC
perpustakaan untuk dapat mengetahui tingkat kegunaan sistem serta kekurangan yang
terdapat pada sistem OPAC perpustakaan dan diketahui bahwa sistem OPAC
perpustakaan UINSU belum pernah dilakukan uji kegunaan sistem. Maka pada penelitian
ini akan dilakukan uji kegunaan atau pengukuran usability sistem OPAC perpustakaan
UINSU vyang berpusat pada pengguna. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
mengetahui tingkat kegunaan serta kekurangan yang terdapat pada sistem OPAC
perpustakaan UINSU dan menghasilkan gambaran rekomendasi perbaikan tampilan
berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan.

METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan melakuakn pengujian usability pada
aplikasi sistem perpustakaan UIN Sumatera Utara Medan (Syakirin, 2023). Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teori usability, web usability, usability
testing, UCD, model pengukuran, populasi dan sampel, kuisioner, serta penelitian terkait.
(Widayanti & Maknunah, 2021). Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai
metode pengumpulan data, sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah skala
likert (Rafina, 2022). Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
simple random sampling. Data populasi responden yang digunakan adalah data anggota
pemustaka perpustakaan UINSU pada semester ganjil tahun 2023, yang jumlahnya
mencapai 34.722 orang per tanggal 5 November 2023. Berdasarkan rumus krejcie dan
morgan, dihitung jumlah responden sampel yang akan dijadikan responden untuk
penyebaran kuesioner.

Penelitian ini melibatkan 60 subjek, terdiri dari 32 laki-laki dan 28 perempuan yang
berasal dari semua fakultas di UINSU. Setelah itu, data kuisioner yang terkumpul
dikategorisasikan untuk mempermudah pengelompokan menjadi beberapa kategori.
Pengkategorisasian data bertujuan untuk memberikan makna atau interpretasi pada skor
skala yang telah diperoleh. Interpretasi skor skala bersifat normatif, di mana nilai skor
skala yang diperoleh akan diacu dan digunakan sebagai nilai rata-rata populasi sebagai
parameter, sehingga data kuantitatif yang diukur sebelumnya dapat diinterpretasikan
sebagai data kualitatif. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap kekurangan atau
kelemahan OPAC dalam rangka mencari permasalahan yang masih terdapat pada sistem
OPAC perpustakaan UINSU. Proses pencarian masalah ini dilakukan dengan metode
yang sesuai untuk mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dan
memungkinkan untuk melakukan perbaikan yang efektif. Untuk melihat bagian
pernyataan kuisioner yang mendapatkan penilaian rendah dari perspektif pengguna, perlu
dilakukan analisis terhadap hasil kuisioner. Dalam analisis ini, data pernyataan yang
mendapatkan penilaian rendah akan dikelompokkan berdasarkan tingkat kategorisasi dan
aspek usability.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis keberhasilan aplikasi Online Public
Acces Catalog (OPAC) sebagai media belajar melalui kriteria usability yang telah
ditetapan pada metode System Usability Scale (SUS) (Aisyah et al., 2021). System
Usability Scale merupakan metode yang digunakan untuk mengukur ketergunaan
(usability) dari suatu produk atau sistem. Metode ini dikembangkan oleh “John Brooke”
pada tahun 1986 dan telah menjadi metode standar dalam penelitian ketergunaan (Hana
Putri et al., 2022), sebagaimana dinyatakan dalam sebuah penelitian bahwa SUS andal
dan berbiaya rendah yang dapat digunakan untuk penilaian global kegunaan sistem.

Ketetapan skala keputusan berdasarkan Kkriteria dari penerapan metode SUS dapat

dibagi menjadi 5 tingkatan(Prayoga et al., 2020) :

Tingkat A:  score >=80.3.
Tingkat B: 74 <=score < 80.3.
Tingkat C: 68 <=score < 74.
Tingkat D: 51 <= score < 68.
Tingkat F: score < 51.

Analisis Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Dalam perhitungan validitas ini membandingkan nilai person correlation dengan
r tabel, dimana r tabel diperoleh berdasarkan rumus n-2 = 60 — 2 = 58 dengan nilai r tabel
sebesar 0,2542. Maka hasil perhitungan uji validitas ialah:

Tabel 2
Uji Validitas
No Item  Person Correlation Rwe  Keterangan
1 Item1 0,921 0,2542 Valid
2 Item2 0,844 0,2542 Valid
3  Item3 0,736 0,2542 Valid
4 Item4 0,831 0,2542 Valid
5 Item5 0,921 0,2542 Valid
6 Item6 0,844 0,2542 Valid
7 Item7 0,732 0,2542 Valid
8 Item8 0,74 0,2542 Valid
9 Item9 0,736 0,2542 Valid
10 Iteml0 0,831 0,2542 Valid

Sumber : Hasil Jawaban Responden (Diolah, 2024)
Berdasarkan hasil uji validitas di atas, maka didapatkan rnitung™> ftanel atau rhitung

> 0,312 sehingga semua butir item dinyatakan valid dan layak untuk pengumpulan data
penelitian
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Uji Reabilitas

Setelah butir-butir instrumen diuji validasi maka selanjutnya dilakukan uji tingkat
kehandalan jika instrumen yang digunakan mampu menghasilkan data yang hampir sama
meski dilakukan di jadwal yang berbeda. Kriteria pengujian uji reliabilitas rhitung > Ftabel
dengan taraf Signifikansi >0,05 maka dinyatakan alat ukur tersebut reliabel dan apabila
Mhitung < T'tabel dengan taraf Signifikansi:

Tabel 3
Uji Realibitas
Variabel Alpha Keterangan

Kepuasan 0.804  Reliabilitas

Sumber : Hasil Jawaban Responden (Diolah, 2024)

Kuesioner dikatakan reliabel jika Cronbrach Alpha >0.6. Berdasarkan hasi uji
reabilitas diatas didapatkan nilai Cronbach's Alpha 0,804yang berarti >0,6 sehingga
semua instrumen tersebut dikatakan reliabel dan konsisten sebagai alat pengumpul data
penelitian

Uji System Usability Scale (SUS)

Sebelum melakukan pengukuran usability menggunakan metode Sus, data yang
sudah dikumpulkan di olah melalui sistem SPSS dan Microsoft Excell untuk mendapat
total skor yang didapat. Untuk mendapatkan hasil dari uji usability diatas, dilakukan tahap
demi tahap sesuai dengan pedoman perhitungan System Usability Scale (SUS). Hasil
penjumlahan data yang telah dikonversi adalah 2503, sehingga didapatkan hasil 3738
langkah berikutnya adalah membagi 3738 dengan jumlah responden yaitu 60, sehingga
didapatkan hasil 62.29 yang jika dibulatkan menjadi 62.3.

PEMBAHASAN

Nilai akhir SUS dari tanggapan 60 responden adalah 62.3, sesuai dengan pedoman
interpretasi SUS pada Tabel 3 menunjukkan bahwa skor 62,3 untuk versi Acceptability
Ranges didapat grade Marginal Low, hasil Grade Scale dari sisi tingkat penerimaan
pengguna termasuk kedalam kelas D, selanjutnya versi Adjectives Rating termasuk dalam
kategori OK. Hal ini menandakan bahwa aplikasi Online Public Acces Catalog (OPAC)
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) sudah cukup dan diperlukan
peningkatan yang lebih baik.

Tabel 4
Persen Jawaban Responden
Skala QL Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Qo

Sangattidak setuju 0% 0% 2% 0% 2% 1% 1% 1% 1% 2%
Tidak setuju 2% 5% 1% 3% 4% 1% 2% 2% 4% 4%
Netral 12% 9% 16% 10% 10% 13% 9% 13% 11% 12%
Setuju 14% 18% 14% 19% 17% 17% 18% 15% 16% 12%
Sangat Setuju 32% 28% 27% 28% 27% 28% 30% 29% 28% 30%
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Skor 62,3 tersebut diinterpretasikan dalam tiga versi penilaian. Interpretasi
dengan acceptability ranges: merujuk pada Tabel 3, maka skor 62,3 masuk kedalam
ranges Marginal Low. Interpretasi dengan grade scale seperti tabel 3, skor 62,3 masuk ke
dalam grade scale D. Adjectivers Rating dikategorikan OK. Berikut ini merupakan
persentase tanggapan tiap item pertanyaan semua responden terhadap kuesioner yang
dibagi, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian menyatakan bahwa sistem
ini sudah cukup berguna akan tetapi masih perlu dilakukan perbaikan agar lebih mampu
diterima dengan baik oleh pengguna. Rata-rata responden memberikan tanggapan positif,
hal tersebut lebih banyak dibandingkan dengan responden yang memberikan tanggapan
negatif. Namun persentase responden yang memberikan respon netral juga tidak kalah
besarnya, hal inilah yang menyebabkan SUS mendapatkan skor 62,3.

ACCEPTABILITY NOT ACCEFTABLE MARGINAL ACCEPTABLE
RANGES |_LOW | HIGH |
GRADE
SCALE L F 1 D e 1 B A
ADJECTIVE WORST BEST

RATINGS IMAGINABLE "3:'-"‘ 0:‘ G?OC E"CE‘:LEN* :-.mc,lzae_e
L b o 0 ot b o8 o B 1 o Bba 0 8 0 5
0O 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 1.
SUS Score

Menurut (Ependi et al., 2019), skor SUS di atas 68 dianggap rata-rata ambang
batas yang dapat diterima, dan apapun yang dibawah dianggap di bawah rata-rata.
Sebagai alternatif, anda dapat mengelompokkan jumlah skor yang anda terima untuk
menentukan persentase responden yang memberi anda skor tinggi atau rendah. Skor
dibawah 51 memerlukan perhatian segera sehubungan dengan masalah kegunaan atau
poin penting yang perlu diperbaiki atau diselidiki lebih lanjut. Skor SUS skala 50-70
dianggap marginal. Skala SUS juga telah dikategorikan ke dalam kelas seperti yang
digunakan dalam sistem pendidikan, dan dalam sebuah sistem ini, skor 60-70 adalah D,
dan dibawah 60 adalah F (tidak ada E) (Kesuma, 2017).

Varian lain dalam menggunakan kata-kata untuk menggambarkan SUS adalah
dengan memikirkan apa yang “dapat diterima” atau “tidak dapat diterima”. Bangor et. al
menetapkan istilah-istilah ini ketika SUS sudah jauh diatas ratarata atau jauh dibawah
rata-rata. Dapat diterima sesuai dengan kira-kira atau jauh di bawah rata-rata. Dapat
diterima sesuai dengan Kira-kira di atas 70 (di atas rata-rata) dan tidak dapat diterima
dibawah 50 (berkaitan erat dengan penunjukan skor kami yang lebih rendah dari 51,6
dengan nilai F).

KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Aplikasi Online Public Acces
Catalog (OPAC) pada perpustakaan UINSU setelah diukur dengan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS) dalam penilaian hasil perhitungan skor SUS yaitu grade scale, adjective
rating, dan acceptability yang diberikan kepada 60 orang responden maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa hasil skor sebesar 62,3 dan nilai grade scale termasuk kedalam kelas “D” dan
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pada model adjective rating dengan kategori “OK” serta acceptability kategori “Marginal”
dengan range “Low”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aplikasi OPAC dapat diterima oleh
penggunanya sesuai hasil dari penilaian metode SUS yang dinilai yaitu cukup. Walaupun OPAC
perpustakaan UINSU sudah terbukti cukup dalam penilaiannya tetap dibutuhkan peningkatan
yang lebih baik untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan pelayanan di dalam perpustakaan
UINSU agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam pengunaannya.
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